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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menghadapi persaingan bisnis di era kompetisi global saat ini,
setiap perusahaan diharapkan memiliki keunggulan kompetitif dari
berbagai aspek. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan manusia
yang dipekerjakan di sebuah instansi sebagai penggerak, pemikir,
dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi (Sulistyowati :
2021). SDM sangat berperan penting dalam aktivitas bisnis karena
SDM merupakan pelaksana dari fungsi-fungsi bisnis seperti
pemasaran, produksi/operasi, keuangan, sistem informasi dan
administrasi. Berhasil atau gagalnya pelaksanaan dari fungsi-fungsi
bisnis suatu perusahaan sangat tergantung dari kualitas SDM-nya.
Karena bagaimanapun canggihnya suatu teknologi dan berbagai

sistem komputer yang dipergunakan dalam operasional perusahaan,



namun faktor manusia tetap merupakan unsur kunci dalam
pengoperasian teknologi dan sistem tersebut. Harus dipastikan
sumber daya manusia ini dikelola dengan baik agar nantinya mampu
memberikan kontribusi yang optimal seimbang antara kebutuhan
karyawan dengan tuntutan yang diberikan oleh perusahaan. Hal ini
dapat dicapai dengan pengembangan karyawan dimana salah
satunya adalah mutasi dalam ketersediaan posisi jabatan yang
nantinya dapat mempengaruhi kinerja.

Menurut Affandi (2021) mengemukakan bahwa Kinerja
merupakan kesediaan seseorang atau sekelompok orang untuk
melakukan atau meningkatkan kegiatan sesuai dengan tanggung
jawabnya dengan hasil yang diharapkan. Kinerja yang tinggi dan
rendah yang dimiliki karyawan sangat berpengaruh pada suatu
perusahaan, adanya kinerja yang tinggi ataupun kinerja yang rendah
timbul disebabkan adanya beberapa asek serta terdapat juga
berbagai faktor yang mempengaruhi pada kinerja karyawan yang
baik harus diadakan pembinaan, penyegaran dan pengembangan
yang sebaik-baiknya, karena seperti yang diketahui salah satu
dorongan seseorang untuk bekerja pada suatu organisasi atau
perusahaan adalah adanya kesempatan untuk maju (upgrade),
salah satunya melalui pembinaan mutasi kerja sebagai strategi
peningkatan kinerja para karyawan agar tetap produktif untuk

mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Mutasi kerja pada



dasarnya merupakan sebuah peraturan perusahaan berdasarkan
NOMOR KEP. 247/PHIJSK-PK/PP/II/2020 Pasal 18 tentang Mutasi.

Menurut Hasibuan (2019) Manajemen Sumber Daya Manusia
(SDM) merupakan ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan
tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat. Umumnya pimpinan
perusahaan mengharapkan kinerja yang baik dari masing-masing
karyawan dan tugas- tugas yang diberikan oleh perusahaan.
Perusahaan menyadari bahwa Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan modal dasar dalam proses pembangunan perusahaan
bahkan nasional, oleh karena itu kualitas SDM senantiasa harus
dikembangkan dan diarahkan agar tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

Adapun aktivitas-aktivitas manajemen sumber daya manusia
ini terdiri dari : perencanaan sumber daya manusia, pengadaan,
pengarahan, pengembangan, pemeliharaan dan pemberhentian. Hal
ini ditunjukan agar perusahaan dapat mengelola sumber daya
manusia yang baik secara efektif dan efisien. Salah satu aktivitas
dalam manajemen SDM adalah mutasi. menurut Hasibuan (2017)
Mutasi adalah suatu perubahan posisi, jabatan, tempat, pekerjaan
yang dilakukan baik secara vertikal maupun horizontal dalam
organisasi. Menurut Supraningsih (2018) mutasi kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.



Mutasi pada dasarnya merupakan fungsi pengembangan
pegawai, karena tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas kerja dalam organisasi yang bersangkutan.
Umumnya mutasi merupakan tindak lanjut dari penilaian prestasi
kerja para pegawai. Dari penilaian prestasi kerja akan diketahui
kecakapan seorang pegawai dalam menyelesaikan uraian pekerjaan
atau job description yang dibebankan kepadanya.

Mutasi atau pemindahan merupakan suatu aktivitas rutin dari
sebuah organisasi untuk melaksanakan prinsip The Right Man in The
Right Place atau orang yang tepat pada tempat yang tepat. Dengan
demikian mutasi dijalankan agar pekerjaan dapat dilakukan secara
lebih efektif dan lebih efisien (Semito : 2013). Ketersediaan posisi
jabatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan dalam
mendapatkan pegawai yang kompeten yang dibutuhkan instansi,
karena penempatan yang tepat dalam posisi jabatan yang tepat dan
dapat membantu dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam
menghasilkan sumber daya manusia yang terampil dan andal perlu
adanya suatu perencanaan dalam menentukan pegawai yang akan
mengisi pekerjaan yang ada dalam suatu instansi tersebut.
Keberhasilan dalam pengadaan tenaga kerja terletak pada
ketepatan dalam penempatan pegawai. Data karyawan yang

dimutasi dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1.1 Data Jumlah Karyawan Mutasi
pada PT. Angkasa Pura Logistik
per Tahun 2018-2022

Tahun Jumlah Mutasi
2018 8
2019 11
2020 12
2021 15
2022 19

Sumber : Data Diolah

Dari data jumlah karyawan mutasi pada PT. Angkasa Pura

Logistik. Dapat di uraikan level dan tujuan mutasi dilihat pada tahun

terakhir, yaitu pada tahun 2022 pada sebagai berikut :

Tabel 1.2 Uraian Jabatan dan Cabang Mutasi pada PT. Angkasa Pura
Logistik Tahun 2022

Jabatan Saat Ini/

Diangkat Dalam Jabatan/

N : .
© Asal Cabang Tujuan Mutasi
1 Logistic Manager/ Logistic Manager/
Kantor Cabang Balikpapan | Kantor Cabang Semarang
5 Logistic Manager/ Logistic Manager/
Kantor Cabang Ma/kasar Kantor Cabang Balikpapan
3 Logistic Manager/ Logistic Manager/
Kantor Cabang Semarang Kantor Cabang Batam
Operation Manager/ -
4 | SBU Forwarder Kantor Logistic Manager/

Pusat

Kantor Cabang Makassar




Cargo Services Manager/

Operation Manager/

> | SBU Cargo Services SBU Forwarder Kantor Pusat
cabang Semarang
Cargo Service Manager/
Regul A M .
6 egulated Agent _anager/ SBU Cargo Service Cabang
Kantor Cabang Balikpapan
Semarang
5 Regulated Agent Manager/ | Regulated Agent Manager/
Kantor Cabang Banjarmasin | Kantor Cabang Balikpapan
3 Regulated Agent Manager/ | Regulated Agent Manager/
Kantor Cabang Makassar Kantor Cabang Banjarmasin
Regul Agen .
egu a.ted gent Pjs Regulated Agent Manager/
9 | Supervisor/ Kantor Cabang Makkasar
Kantor Cabang Bali g
Senior Specialist (Project
Cargo Service Manager/ Manager New Cargo
10 | SBU Cargo Service Cabang | Services)//
Makassar SBU Cargo Service Kantor
Pusat
Cargo Services Manager/
Regul A M .
11 egulated Agent Manager SBU Cargo Services Cabang
Kantor Cabang Surabaya
Makassar
Regulatgd Agent Pjs Regulated Agent Manager/
12| /Supervisor/ Kantor Cabang Surabaya
Kantor Cabang Banjarmasin g y
Cargo Service Manager/
Regul A M .
13 egulated Agent _anager/ SBU Cargo Services Cabang
Kantor Cabang Bali .
Bali
Regul Agen :
egu a.ted gent Pjs Regulated Agent Manager/
14| Supervisor/ Kantor Cabang Bali
Kantor Cabang Surabaya g
Pjs Compensation & Pjs Geberal Affair & Asset /
15 | Personal Manager/ Management Manager
Kantor Pusat g g
Training Analyst/ Compensation & Personal
16 Manager/
Kantor Pusat
Kantor Pusat
17 Taxation Manager/ Business Support Manager/

Kantor Pusat

Kantor Cabang Bali




18 Finance Supervisor Taxation Manager
Kantor Cabang Bali Kantor Pusat

19 Budget Analyst Pjs Business Support Manager
Kantor Purat Kantor Cabang Semarang

Sumber : Data Diolah

PT. Angkasa Pura Logistik (APLOG) adalah salah satu
perusahaan terbaik rantai pasok di Indonesia. Dengan transportasi
dan kegiatan logistik yang ditunjang oleh teknologi yang dimiliki, dan
menempatkan bisnis ke tingkat terbaik di jaringan angkutan udara,
laut dan darat secara global untuk mengakomodir seluruh kegiatan
dari timur hingga barat wilayah kepulauan Indonesia. Melalui
jaringan global yang dimiliki. PT. Angkasa Pura Logistik mampu
memberikan kualitas pelayanan terbaik secara terus menerus
dengan memberikan rasa nyaman, aman serta keakuratan dalam
memberikan solusi atau pun ide-ide untuk pemecahan masalah demi
terciptanya rasa puas untuk customer. PT. Angkasa Pura Logistik
(APLOG ) hadir dengan pelayanan yang terintegrasi di moda
angkutan darat, laut dan udara serta ditunjang dengan sertifikasi
Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK) guna
menjalankan proses customs yang diimbangi dengan kemampuan
Cargo Handling yang handal untuk memastikan keamanan dan
keselamatan barang kargo customer. APLOG juga menangani
pengelolaan warehousing, cargo handling serta X-ray untuk

melengkapi service terbaik kepada customer Angkasa Pura Logistik.



Namun dalam pelaksanaanya masih terdapat hambatan-
hambatan yang terjadi dalam penerapan sistem mutasi dalam
ketersediaan posisi jabatan dengan adanya kekosongan posisi
jabatan dari cabang PT. Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang Bali
yang susah mengembangkan motivasi hingga perlunya mengukur
keterampilan mutasi dan perlunya membangun hubungan dalam
mutasi karyawan.

Berdasarkan uraian masalah di atas peneliti ingin menuju
lebih dalam mengenai penerapan sistem mutasi dan dengan adanya
ketersediaan posisi jabatan dalam mutasi yang ada pada PT
Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang Bali. Sehingga peneliti tertarik
untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Penerapan Sistem
Mutasi Dalam Ketersediaan Posisi Jabatan Pada PT Angkasa

Pura Logistik Kantor Cabang Bali”

. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan
diatas, maka hal yang perlu dikembangkan dengan pokok masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah prosedur penerapan sistem mutasi dalam
ketersediaan posisi jabatan pada PT. Angkasa Pura Logistik

Kantor Cabang Bali?



2. Bagaimana dampak dan kendala sistem mutasi dalam
ketersediaan posisi jabatan pada PT. Angkasa Pura Logistik

Kantor Cabang Bali?

C. Tujuan Peneitian
Berdasarkan Latar Belakang dan Pokok Masalah diatas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem mutasi dalam
ketersediaan posisi jabatan pada PT. Angkasa Pura Logistik
Kantor Cabang Bali

2. Untuk mengetahui dampak dan kendala sistem mutasi terhadap

kinerja pada PT. Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang Bali.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam

penulisan Tugas Akhir sebagai berikut :

1. Bagi Mahasiswa
a. Untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan ljazah
Diploma lll (tiga) Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri
Bali
b. Untuk Menambah Wawasan, Memperluas pengetahuan,
mengasah keterampilan dan bakat, serta melatih untuk

menjadi tenaga kerja yang profesional.
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2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memperluas pengetahuan, menjadikan dasar atau referensi bagi
penulis lain yang tertarik untuk memperdalam pembahasan
mengenai masalah yang dianalisis oleh penulis.
3. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pembelajaran bagi pihak perusahaan
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh mutasi dalam
ketersediaan posisi jabatan terhadap kinerja pegawai menurut

sudut pandang dari pihak eksternal perusahaan.

E. Metode Penelitian

1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Office PT. Angkasa Pura
Logistik kantor Cabang Bali, yang beralamat di JI. Airport | Gusti
Ngurah Rai No. 181 Bali Logistics Park Lot 6 Lantai 2. Kelurahan

Tuban, Kec. Kuta, Kab. Badung, Bali ( 80361) Indonesia

2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peneliti
ditempat penelitian dilakukan Menurut Supriati (2015). Adapun
yang menjadi objek penelitian ini adalah prosedur mutasi

karyawan pada PT. Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang Bali.
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3. Data Penelitian
a. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

Data Kualitatif. Pengertian Data Kualitatif menurut Sugiyono

(2015) adalah data yang berbentuk kata, skema, dan gambar.

Data kualitatif penelitian ini meliputi tentang perusahaan dan

alamat obyek penelitian.

b. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan terkait dengan

penelitian ini yaitu :

1) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari

subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data
atau informasi langsung dengan menggunakan
instrument-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Pengumpulan data primer
merupakan bagian internal dari proses penelitian dan yang
seringkali  diperlukan untuk tujuan pengambilan
keputusan. Data primer dapat didefinisikan sebagai data
yang diperoleh dari sumber pertama, baik yang berasal

dari individu/perseorangan misalnya hasil dari wawancara,
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atau yang berasal dari hasil pengisian kuesioner yang
dilakukan oleh peneliti oleh Umar (2013).

Adapun data primer dari penelitian ini ialah hasil
wawancara dari Pimpinan Perusahaan, maupun dari
karyawan PT Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang Bali

2) Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2018) Data sekunder yaitu sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
sekunder adalah sesuai dengan Undang-Undang
Ketenagakerjaan, buku, jurnal, artikel yang berkaitan
dengan topik penelitian mengenai sistem pengendalian
internal atas sistem dan prosedur penggajian dalam usaha
mendukung efisiensi biaya tenaga kerja.

Pada penelitian ini Data Sekunder diperoleh dengan
cara mengkaji data-data pustaka yang berupa buku,
jurnal,tesis, berkas, naskah publikasi, dsb.

c. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan
mengumpulkan semua secara objektif dan apa adanya sesuai
dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan yaitu

pencatatan data dan berbagai bentuk data yang ada di
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lapangan menurut Sugiyono (2017). Pengumpulan data
merupakan kegiatan mencari data di lapangan yang akan
digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian.
Validitas pengumpulan data serta kualifikasi pengumpul data
sangat diperlukan untuk memperoleh data yang berkualitas.
Pengumpulan data amat penting diperoleh dalam metode
ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan
digunakan, kecuali untuk penelitian eksploratif, untuk menguiji
hipotesis yang dirumuskan. Data yang dikumpulkan harus
cukup valid untuk digunakan.
Dalam penelitian ini Teknik Pengumpulan Data yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1) Wawancara
Metode pengumpulan data dengan wawancara
merupakan cara yang banyak digunakan peneliti,
segingga metode ini sangat popular. Wawancara
merupakan salah satu teknik pengumpulan data, dimana
pelaksanaanya dapat dilakukan secara langsung
berhadapan dengan subyek penelitian. Wawancara
adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan,
motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua

pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancarai.
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Wawancara baik dengan terstruktur maupun tidak
terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan baik yang
sudah menyiapkan pertanyaan yang diajukan sesuai
dengan alur pembicaraan (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
secara langsung, dan bertatap muka dengan karyawan
kepada Bapak Sanris Fajar S. selaku Business Support
Manager, Arum Sari Nugroho selaku General Service
Supervisor serta Fortuna Rahajeng Paramita dan Anisa
Fitri Salsabila selaku Human Capital pada PT. Angkasa
Pura Logistik Kantor Cabang Bali.

Observasi

Pengalaman adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematis gejala-gejala yang akan diselidiki. Secara luas
observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk
melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi atau
pengamatan di sini diartikan lebih sempit vyaitu
pengamatan dengan menggunakan indra penglihatan
yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
(Cholid Narbuko & Abu Achmad, 2010).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi

secara langsung dengan mengamati prosedur mutasi
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karyawan pada PT. Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang
Bali.
Dokumentasi

Dokumentasi menurut sugiyono (2015) “suatu cara
yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi
dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian”. Dalam penelitian ini bentuk
dokumentasi yang digunakan adalah surat peringatan,
surat pernyataan, formulir dan beberapa dokumen
lainnya.
Studi Pustaka

Studi  kepustakaan  yaitu  mencari  dengan
mengumpulkan bahan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti untuk memperoleh data sekunder
dengan cara membaca, mempelajari, dan mendalami
literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah
yang dibahas dalam tugas akhir ini sehingga peneliti
memperoleh landasan teori yang cukup untuk
mempertanggung jawabkan analisis dan pembangunan

masalah.



16

5) Triangulasi Data

Menurut  Wijaya (2018) Triangulasi data
merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
dilakukan melalui wawancara, observasi langsung,
observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam bentuk
pengamatan atas beberapa kejadian yang kemudian dari
hasil pengamatan tersebut dihubungkan antara
keduanya.

4. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2010) Analisis data
merupakan proses mencari dan menyusun suatu data secara
sistematis. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain. Tujuan analisis data adalah
mengendalikan data agar sistematis dan sesuai dengan
perumusan masalah.

Berdasarkan pernyataan di atas, analisis data dalam
penelitian kualitatif sebelum peneliti memasuki lapangan yaitu
dengan melakukan studi pendahuluan atau pra-penelitian untuk
menentukan fokus permasalahan. Pada saat pengumpulan data
berlangsung. Maka hal ini sejalan dengan model Miles dan
Huberman (2015) mengemukakan bahwa analisis data dalam

penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
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berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam

periode tertentu.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian
yang menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta
yang tampak. Data yang diperoleh berasal dari dokumen maupun
keterangan lisan atau wawancara dari karyawan mutasi pada PT.
Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang Bali. Miles and Huberman
dalam Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
prosedur pengajuan pensiun pada PT. Angkasa Pura Logistik Kantor
Cabang Bali dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Prosedur penerapan sistem mutasi pada PT. Angkasa Pura
Logistik Kantor Cabang Bali terdapat 9 (sembilan) tahap dalam
tahap pelaksanaannya yaitu karena adanya kebutuhan posisi,
Direksi menerbitkan surat perintah, Manager menerima surat
perintah, Manager mengecek posisi atau kompetensi karyawan,
Direksi membuat Surat Keputusan (SK) untuk di proses kepada
Human Capital, Membuat SPPD atas Surat Keputusan (SK) dari
Direksi, karyawan mutasi menyiapkan kebutuhan pindah,

karyawan menerima SPPD segera melakukan perjalanan dinas
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mutasi.

2. Terdapat dampak dan kendala dilihat dari hasil penelitian yang
telah dilakukan yakni:

a. Pengembangan motivasi, dimana karyawan dalam
menghadapi peran baru setelah mutasi susah untuk lebih
aktif mengembangkan keterampilan dan motivasi mereka

b. Pengaruh Keterampilan dimana dalam tempat kerja baru
keterampilan karyawan belum bisa dikeluarkan secara
maksimal sehingga perlunya mengukur kinerja karyawan

c. Kinerja tim dan individual dimana karyawan yang mengalami
mutasi ke tim baru perlu ditingkatkan dalam beradaptasi agar

dapat membangun hubungan dan komunikasi yang terbuka

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
penerapan sistem mutasi pada PT. Angkasa Pura Logistik Kantor
Cabang Bali terdapat beberapa dampak dan kendala yang dihadapi
dalam alur prosedur penerapan mutasi tersebut. Dari dampak dan
kendala tersebut, peneliti memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat membantu dalam menangani hambatan tersebut.
1. Melakukan pembelajaran dan pelatihan tambahan untuk

mengatasi tantangan peran baru dapat mengalami peningkatan
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keterampilan dan pengetahuan yang berdampak positif pada
kinerja mereka di masa depan pada karyawan mutasi.

. Penggunaan evaluasi kinerja karyawan (EKK) dan indikator
kinerja utama (KPI) dalam proses mutasi dapat memberikan
kerangka kerja yang lebih objektif untuk menilai kinerja karyawan
di peran baru mereka. Hal ini membantu manajemen dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan dan
mengidentifikasi  langkah-langkah  pengembangan lebih
ditingkatkan lagi.

. Dalam menghadapi kinerja tim dan individual, kerjasama dan
komunikasi yang baik di antara anggota tim sangatlah penting.
Adanya dukungan dari manajemen dan komunikasi yang efektif
membantu memperkuat kerja tim, meningkatkan kolaborasi, dan
menciptakan lingkungan kerja yang saling mendukung. Selain
itu, kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
membantu individu dalam memberikan kontribusi yang lebih baik
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab baru kepada

karyawan mutasi
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